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ABSTRACT :The research and development is titled “Development of Pop-Up Book Media in Enhaffdng
Literacy Culture in the Reading Corner Program at SMP Negeri I Berastagi."This development research aims
to determine: (1) The design of pap-mxmk media; (2) The development of pop-up book rmﬁ in enhancing
student literacy; (3) The feasibility of pop-up book media in improving student literacy. This research is
conducted using a Research and Development (R&D) model with the 4D model, which includes Define
m‘m:'rion), Design (design), Development (development), and Dissemination ( d:&miﬂa:i&n). The subjects of
this research are students of SMP Negeri 1 Berastagi, totaling 35 individuals. The instruments used irmis
research include questionnaires to assess the development, feasibility, and effectiveness of the media. Data
analysis techniques include product data analysis, initial E analysis, and hypothesis testing The results show
that the pop-up book media m’ived evaluations of 81% from media experts, 92% ﬁ'o@aterial experts, and
63% from language experts. There was an a@:ge increase in student scores of 83%, indicating a significant
change between pretest and posttest scores. The conclusion of the research is that the pop-up book media for
drama content is suitable for use in literacy activities of rmeadiﬂg corner program. Recommendations for
future resem! include being more meticulous in planning the development of pop-up book media, ensuring it
aligns with the needs and characteristics of students.
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ABSTRAK:Penelitian dan pengembangan ini berjudul * Pengembangan Media Pop up book DalE
Meningkatkn Budaya Literasi Program Pojok Baca Di SMP Negeri 1 Berastagi™ Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk mengetahui : (m:[ill](:ill]gill] media pop up book(2) Pengembngan media pop u k dalam
meningkatkan literasi siswa. (3) Kelayakan media pop up book dalam meningkatkan literasi siswa elitian ini
dilakukan dengan model penelitian pengembangan (R & D) (Research and Development) Penelitian ini
menggunakan model 4D, Define ( pendefinisian), Desain( pcrancangan@cvc]opmcnt( pengembangan )
Dessemination( penyebaran). Subjek penelitian i1 yaitu peserta didik SMP Negeri 1 Berastagi yang berjumlah
35 orang. Instrumen dari penelitian ini adalah nggumlkim angket untuk melihat pengembangan, kelayakan
dan keefektifan dari media yang dikembangkan. Teknik analisis m meng gunakan analisis data produk, analisis
data awal, uji hipotesis. Hasil penelitian rraunjukkam media pop up book mendapatkan penilaian ri ahli
media 81% ahli materi 92% ahli bahasa 65. Terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa sebanyak 83 % sehingga
disim]:@an bahwa rata-rata nilai pretest dan pottest mengalami perubahan signifikan. Simpulan penelam ]
media pop up book pada materi drama siswa layak digunakan dalam kegiatan literasi program pojok baca. Saran
penelitian selanjutnya : lebih teliti dalam perencanaan pengembangan media pop uﬂmk sebaiknya
dikembangkan sesuai kebutuhan dan karateristik siswa. Kata Kunci: Pengembangan, Literasi, up book

Kata Kunci: Pengembangan, Literasi, Pop up book

PENDHULUAN

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan aluh
kesadaran oleh pendidik atau pengajar untuk memberikan dukungan kepada siswa dalam
proses belajar mereka, sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Dalam hal ini,
pembelajaran tidak hanya sekadar aktivitas mengajar, tetapi juga @elibatkan serangkaian
tindakan yang terencana dan sistematis untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar

berlangsung dengan efektif dan efisien, dengan tujuan utama memenuhi kebutuhan

pendidikan siswa secara menyeluruh (dalam Kusmiarti & Hamzah, 2019).




Dalam proses belajar mengajar, siswa memainkan peran sebagai subjek yang aktif, yang
secara langsung terlibat dalam eksplorasi dan pengembangan pengetahuan mereka sendiri,
sementara guru beaeran sebagai fasilitator yang membantu dan membimbing siswa melalui
proses tersebut. Association for Education and Communication Technology (AECT)
mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyampaikan informasi
dalam proses pendidikan. Sebaliknya, National Education Association (NEA)
menggambarkan media sebagai alat yang dapat dilihat, didengar, dan dibahas, serta sebagai
instrumen yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (Asnawir & Usman,
2002).

Berdasarkan pandangan (Kustandi & Darmawab 2020), dalam konteks pembelajaran,
media dimanfaatkan sebagai alat pendukung yang membantu guru dalam menyampaikan
materi secara lebih efcﬁ. Media ini berfungsi sebagai sarana yang memfasilitasi dan
memperkuat interaksi antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan lebih lancar dan efisien.

Pengembangan merujuk pada sebuah proses yang mencakup pertumbuhan, perubahan
bertahap, dan kemajuan yang terorganisir dengan baik. Pertumbuhan dalam konteks ini
berarti adanya perkembangan yang berlangsung secara konsisten dan terus-menerus,
sedangkan perubahan mengacu pada peralihan dari keadaan awal menuju kondisi yang lebih
baik. Di dunia pendidikan, pengembangan berfungsi untuk mencapai peningkatan yang
berkelanjutan melalui tahapan-tahapan yang dipikirkan dan dircncEkan secara matang.
Proses ini melibatkan perencanaan yang strategis dan evaluasi yang dilakukan secara terus-
menerus guna meﬁastikan bahwa setiap tahapan membawa dam&k positif dan kemajuan
yang signifikan. Borg WR. & Gall M.D. (1983) menjelaskan peneclitian pengembangan
sebagai proses yang digunakan untuk meneliti dan menciptakan produk baru dalam konteks
pendidikan. Produk tersebut dapat berupa berbagai alat bantu, seperti perangkat atau buku
kreatif. Ketika media pendidikan seperti buku kreatif dikembangkan, maka akan terjadi
perubahan dan peningkatan baik dari segi desain maupun konten. Dengan kata lain,
pengembangan media ini mencakup pembaruan dan penyempurnaan yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran secara keseluruhan.

Secara sederhana, pengembangan media pembelajaran merupakan prﬁs yang
melibatkan perancangan, pembuatan, penyempurnaan, dan perluasan suatu produk yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada siswa. Proses ini
bertujuan untuk menarik perhatian, laerangsang pemikiran, memicu minat, meningkatkan

motivasi, dan mendorong keterlibatan siswa sehingga pembelajaran berlangsung dengan lebih




ktif dan efisien, memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk melalui rangkaian
proses yang direncanakan dengan hati-hati dan dijalankan dalam jangka %(tu tertentu,
dengan harapan produk yang dihasilkan membawa dampak positif terhadap proses belajar.
Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, proses
pembelajaran juga terdorong menuju peningkatan kualitas yang berkelanjutan dan inovasi
yang terus-menerus diperbarui.

Pop up book adalah bentuk media cetak yang menggabungkan fleksibilitas tinggi dengan
kemudahan penggunaan. Dirancang untuk portabilitas dan kepraktisan, buku ini
memungkinkan pengguna untuk membawanya ke berbagai tempat dan menyimpannya
dengan mudah. Meskipun tidak terikat oleh waktu, pop up book tetap relevan dan dapat
digunakan kapan saja sesuai kebutuhan. Secara teknis, buku ini dicetak dengan metode
khusus yang melibatkan lipatan dan pemotongan gambar. Saat halaman dibuka, elemen
gambar muncul dalam format tiga dimensi, menciptakan efek visual yang menarik dan
interaktif. Menurut Laila & Sumijo dalam (Nurhikmah,2020), istilah "pop up" mengacu pada
teknik khusus di mana elemen gambar atau komponen pada halaman buku secara dinamis
terangkat atau muncul, menambah dimensi visual dan meningkatkan keterlibatan pembaca
dengan materi yang disajikan.

Pemanfaatan media berfungsi sebagai sarana strategis untuk membantu guru dalam
merancang pengalaman belajar yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik. Dalam upaya
menciptakan suasana belajar yang positif dan kondusif, berbagai jeniﬁneclia diuji dan
disesuaikan sesuai kebutuhan proses pembelajaran. Salah satu contohnya adalah penggunaan
pop up book sebagai media pembelajaran. Buku ini dirancang khusus untuk memikat
perhatian siswa dan diharapkan dapat menimbulkan rasa senang serta kegembiraan di
kala anak-anak, sehingga meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam belajar.

Dalam penelitian ini, Eeliti merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (D.
Rahayu, 2020a) mengenai pengembangan media pembelajaran pop up book untuk materi
struktur atom di SMA Inshafuddin Banda Aceh, yang menggunakan model penelitian 4D.
&elain itu, peneliti juga merujuk pada penelitian oleh (Aprilia, 2023) yang membahas
pengembangan media pembelajaran pop up book untuk materi sistem pencernaan pada siswa
kelas IX SMA, yang menggunakan model penelitian ADDIE. Kedua penelitian tersebut
dijadikan sebagai referensi dan acuan oleh peneliti untuk memperoleh hasil yang optimal

dalam pengembangan media yang ingin dilakukan. Dengan menggunakan jenis penelitian




4D, peneliti memanfaatkan penelitian terdahulu sebagai dasar dan panduan, schingga
penelitian ini dapat dilakukan dengan landasan yang kuat berdasarkan referensi dan
penelitian sebelumnya.

Dari hasil survei yang peneliti lakukan di SMP 1 Berastagi bahwa pelaksanaan pojok
baca telah dilaksanakan sejak 2018 namun kegiatan ini hanya dilakukan seadanya saja
bahkan beberapa ruangan kelas sudah tidak memiliki sudut pojok lagi. sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti dan mengangkat sebuah permasalahan ini untuk dikembangkan.
Adapun kasus yang ditimbulkan ialah media media dalam sudﬁbaca yang kurang interaktif
dan kreatif sehingga peneliti mengangkat sebuah pem&salahan dengan judul “Pengembangan
Media pop up book Dalam Meningkatkan Literasi Melalui Program Pojok Baca Di SMP
Negeri | Berastagi”

KAJIAN PUSTAKA

PengerfEin Pop up book
Media berasal dari bahasa Latin "Medius," yang berarti perantara atau penghubung.

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan dan menyebarluaskan informasi atau
pesan-pesan pendidikan. Contoh media termasuk televisi, film, gambar proyeksi, dan bahan
cetakan, semuanya berfungsi sebagai sarana komunikasi. Dengan demikian, media berperan
sebagai elemen dalam sumber bela‘ﬁ yang memfasilitasi penyampaian materi kepada siswa
dan dapat memotivasi mereka untuk belajar. National Education Association juga
mendefinisikan media sebagai berbagai bentuk komunikasi, baik cetak maupun audio-visual,
beserta perangkat yang menyertainya. Oleh karena itu, media dapat dilihat, didengar, dibaca,
dan dimanipulasi.

Menurut Muktiono (2003), buku pop up adalah buku yang menampilkan elemen tiga

dimensi yang muncul secara dramatis saat halaman dibuka. Buku ini dirancang dengan
bar-gambar yang berdiri tegak, menciptakan efek visual yang tampak hidup dan menarik.
Buku pop up ini menggunakan teknik lipatan dan pemotongan gambar untuk menciptakan
efek tiga dimensi yang dinamis dan memikat saat halaman&buka.

Buku pop up, vang juga dikenal dengan istilah teknik rekayasa kertas atau Paper
Crafting, merupakan salah satu cabang dari Paper Engineering. Teknik pop up dan origami
memiliki kesamaan dalam penggunaan metode lipatan, namun perbedaannya terletak pada
penggunaan bahan: origami tidak memerlukan lem atau gunting, sedangkan buku pop up
menggwkan lem, gunting, kain, dan kertas. Dengan memanfaatkan media ini, penyampaian

materi menjadi lebih seragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar materi dari buku




pop up akan menerima informasi yang konsisten, meskipun guru mungkin memberikan

interpretasi yang berbeda.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan,
atau yang sering disebut dengan Research and Development (R&D). Berdasarkan Sugiyono
(2018), metode ini digunakan untuk merancang dan menguji produk tertentu. Proses
pembuatan produk melibatkan penelitian yang berfokus pada analisis kebutuhan,
menggunakan metode survei atau kualitatif, sedangkan uji efektivitas produk dilakukan
melalui penelitian eksperimental.

RND dikemukakan oleh Borg and Gall (1998) menyatakan bahwa “what is reserch
and deﬁeh)pm ent?it is a proces used to develop and validate educational product”.

Penelitian dan pengembangab berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangkan
produk.Memvalidasi produk berarti produk telah ada, dan peneliti hanya menguji evektivitas
atau validitas produk tersebut,memperbaharui produk yang telah ada (sehingga menjadi
praktis efektif dan episien) atau menciptakan produk baru(yang sebelumnya belum pernah

ada).(Sugiyono:395,2018)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pembahasan
Bab ini menguraikan proses dan hasil dari pengembangan media pembelajaran yang telah
dilakukan, yaitu pop up book. Selain itu, bab ini juga menjelaskan prosedur yang telah
diterapkan selama pengembangan media tersebut. Pada Bab IIl telah dijelaskan tahapan-
tahapan pengembangan media pembelajaran serta mﬁde yang digunakan untuk
mengembangkan pop up book. Pengembangan media ini menggunakan model 4-D, yang
terdiri dari empat tahap: define, design, develop, dan disseminate. Berikut ini adalah hasil
yang diperoleh dari setiap tahap pengembangan media pembelajaran pop up:
42  Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ianerupakan tahapan awal dari proses pengembangan media pop up book. Pada
tahapan ini dilakukan unmkﬁengctahui karakteristik siswa, serta bagaimana kegiatan literasi
yang dilakukan siswa. Pada tahap ini memiliki beberapa tahapan proses, yaitu:
4.2.1 Analisis Awal-Akhir

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi masalah yang dihadapi siswa dan guru

dalam proses kegiatan literasi. Pada tahapan ini permasalahan-permasalahan yang sering




dijumpai siswa dalam melakukan literasi, serta media-media apa saja yang dipakai siswa dan
ru dalam menghadapi kegiatan literasi.
4.22  Analisis Peserta Didik
Analisis ini dilakukan untuk memahami berbagai karakteristik siswa, sehingga perangkat
pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dari hasil observasi
mengenai karakteristik siswa, diperoleh data sebagai berikut:
l. Usia pada siswa rentan antara umur 13-14 tahun, anak pada usia ini sudah memasuki
berpikir abstrak.
2. Pada usia ini peserta didik mulai memiliki tingkat kemampuan rendah dan sedang.
4.23  Analisis Materi
Pada kegiatan ini yang dilakukan ialah langkah untuk mengidentifikasi, menyusun dan
merancang materi yang akan disajikan pada media pop up bok. Materi pembelajaran yang
peneliti gunakan ialah struktur drama, hal ini bertujuan selain untuk kaatan media literasi,
dapat juga digunakan untuk media pembelajaran di sekolah, sehingga materi yang disajikan
pada pop up book berhubungan dengan materi pembelajaran.
424 Tujuan Pembelajaran

Penetapan tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk ﬁnyesuaikan materi dengan
kompetensi dasar. Penyusunan tujuan dilakukan berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Materi disusun dengan fokus sebagai berikut:

l. Mengidentifikasi unsur-unsur drama (baik tradisional maupun modern) yang disajikan
am bentuk naskah atau pertunjukan.

2. Menganalisis karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks drama yang
bentuk naskah atau pertunjukan.

@rdasarkan hasil observasi yang ditelah dilakukan di SMP Negeri 1 Berastagi, ncliti
mendapatkan data terkait dengan keadaan dan situasi sekolah, bahwa sekolah memerlukan
Elyak media pendukung dalam aktivitas di sekolah salah satunya pada kegiatan literasi.
Data yang diperoleh disajikan pada tabel 4

Tabel 4. 1 Data Yang Diperoleh Dari SMP N 1 Berastagi
No Kategori Data yang Diperoleh
Guru Penggunaan media pada kegiatan literasi hanya
1 sedikit
Guru terhalang biaya dalam pembuatan media
dikarenakan biaya yang digunakan dana
pribadi siswa
2 | Siswa Media yang digunakan dalam literasi pojok
baca hanya sedikit




43 ?ahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, dihasilkan sebuah rancangan media yang bertujuan untuk menciptakan
media pembelajaran yang akan dikembangkan lebih lanjut. Rancangan ini disusun melalui
beberapa langkah penting sebagai berikut:

431 Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa,
serta relevansi dengan materi yang akan disampaikan. Media yang dipilih dirancang
sedemikian rupa agar mudah digunakan dan nyaman bagi peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Aspek kenyamanan dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran menjadi prioritas utama dalam pemilihan media ini.

432 Pemilihan format

Pemilihan format berperan penting dalam merancang media pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Format yang dipilih didasarkan pada analisis kebutuhan siswa dan
relevansi materi yang diajw(an, dalam hal ini, materi drama. Format media disusun
sedemikian rupa agar dapat menyampaikan materi dengan jelas dan menarik, memudahkan
siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan.

433 Rancangan Awal

Rancangan awal merupakan hasil dari berbagai tahapan sebelumnya, di mana data yang
telah dikumpulkan disatukan dan diolah menggunakan aplikasi desain seperti canva. Dalam
aplikasi ini, materi dirancang dan disusun dengan tampilan yang menarik dan informatif.
Rancangan awal ini menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut, di mana produk
prototipe awal yang dihasilkan akan disempurnakan pada tahap berilﬁlya untuk menjadi
media pembelajaran yang siap digunakan di kelas. Berikut adalah alat dan bahan serta
tahapan-tahapan dalam pembuatan media pop up book.

1. Alat dan Bahan

— kertas artcarton

— kertas padi

— gunting

— penggaris

— lem

2. Tahapan Pembuatan Pop up book

Setelah alat dan bahan di siapkan, lalu hasil rancangan yang telah di desain pada media canva

di print.
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Gambar 4.1 Tahapan Perancangan pop up book Di Canva
Gambar yang telah di desain lalu diprint menggunakan kertas artcarton, untuk bagian
cover atau halaman depan menggunakan kertas padi agar lebih kokoh, lalu untuk tiap
halaman menggunakan kertas artcarton, pop up disusun berdasarkan desain sehingga

menimbulkan produk pop up yang 3d.

Gambar 4.2 Penyusunan pop up book

Berikut langlah-langkah penyusunan pop up book:

1. Kertas padi dilapisi dengan kertas artcarton yang sudah diberikan gambar sesuai dengan
desain menggunakan menggunakan lem

2. Kertas artcarton yang sudah didesain sesuai dengan isi bacground dijadikan satu dengan
kedua sampul(depan dan belakang) lalu di susun membentuk rangka buku dan dilem agar
merekat kuat

3. Setelah rangka pop up selesai, lalu menyusun materi-materi pada tiap halaman sesuai
dengan struktur, di lem dan dibuat seperti 3d.

4. Setelah penyusunan materi pada tiap gambar, maka hiasan-hiasan pada gambar disusun
dan direkatkan menggunakan lem, agar ketika pop up dibuka muncullah gambar 3d.

5. pop up siap di kembangkan menjadi media pembelajaran.

44  Tahapan Pengembangan (Development)




4.4 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan k%lisi yang ada di lapangan. Hasil pra-
survei di SMP N 1 menunjukkan bahwa belum ada media pembelajaran berupa pop up book
dalam kegiatan literasi dan program pojok baca. Kekurajﬁn media pendukung di pojok baca
menjadi faktor utama, dan siswa belum familiar dengan media pop up book ini. Oleh karena
itu, media ini sangat diperlukan untuk mendukung kegia% literasi dan sebagai referensi
dalam pembelajaran di kelas. Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan Guru Bahasa
Indonesia di SMP N 1 Berastagi, yang saat ini masih menggunakan buku dongeng, cerpen,
dan novel sebagai media pendukung kegiatan literasi. Tahap pengembangan mencakup
penilaian oleh validator ahli, diikuti oleh revisi produk yang telah divalidasi, sebelum diuji
coba di sekolah.
442 Hasil Pengemwlgan Produk
1) Sampul Depan Pop up book
Pada sampul depan pop up book diberikan sebuah judul yaitu “pop up book materi
drama” lalu menggunakan cover gambar panggung yang menandakan ciri khas materi drama,

pemberian logo kecil universitas serta nama peneliti.
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Gambar 4. 3 Cover Depan pop up book

2) Isi Materi Pop up book

Pada halaman pertama hingga halaman 5 peneliti mﬁasukkan pembahasan mengenai
dengan materi drama di mulai dari pengertian/ definisi drama, ciri-ciri drama, jenis-jenis
drama, unsur-unsur drama, dan struktur drama.

Isi materi pada pop up book telah didiskusikan dengan ahli materi dan sesuai dengan isi
KD dan K1 berdasarkan kurikulum 2013. Pada materi drama jika diikutkan dengan
kurikulum 2013 dikelas VIII membahas terkait dengan unsur-unsur drama, namun

dikarenakan pengembangan media pop up ini untuk kegiatan literasi pojok baca, maka




peneliti memasukkan materi drama dimulai dengan pengertian/ éﬁ:ﬁnisi drama, ciri-ciri
drama, jenis-jenis drama, unsur-unsur drama, dan struktur drama. Dengan demikian selain
media pop up book ini digunakan untuk kegiatan literasi, dapat juga digunakan untuk media
pembelajaran sehari-hari dan juga sebagai bahan referensi guru dalam menciptakan media

pembelajaran yang lebih kreatif.

Gambar 4. SMateri Halaman 2

Gambar 4.6 Materi Halaman 3




POP UP BBOK

Gambar 4.9 Cover Belakang pop up book

45  Hasil Validasi
Setelah produk diserahkan ke@da validator, peneliti melakukan revisi berdasarkan
masukan yang diterima. Penelitian ini bertujuan untuk ilai kelayakan produk yang telah
dikembangkan dengan melibatkan 3 jenis ahli, yaitu ahli materi ahli media ahli bahasa.
Validator ahli media untuk pop up book ini adalah Bapak Sarippudin Lubis, S.Pd., M.Pd.,
ahli materi adalah Ibu Fitrah Audina, M.Pd. serta ahli bahasa Ibu Dr Riris Nurkholidah
Rambe, M.Pd. Validasi dilakukan satu kali, dan hasilnya meliputi data kuantitatif serta
kualitatif,_Hasil validasi dari para validator dipaparkan dalam data berikut.
451 Data Kuantitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini berasal dari hasil validasi yang diperoleh melalui




angket yang disebarkan kepada ahli media ahli materi dan ahli bahasa. Angket ini
menghasilkan angka atau skor yang kemudian dianalisis dengan menggunakan skala Likert
untuk menilai kualitas produk. Data kuantitatif yang dikumpulkan dari para ahli tersebut
disajikan sebggai berikut.
45.2 Hasil Validasi Ahli Media

Proses valida%ﬂeh ahli media bertujuan untuk menilai kelayakan dan mengidentifikasi
kekurangan dari desain produk yang telah dikembangkan. Validasi ini dilakukan satu kali
untuk memastikan bahwa pr%lk memenuhi standar yang ditetapkan. Hasil dari evaluasi
tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4. 2 Hasil Respon Ahli Media

No Indikator Jumlah Skor | Skor Maksimal
1. | Aspek Kemenarikan Fisik 15 15
2. | Aspek Tampilan 71 90
Total 86 105
Persentase Skor 55 100% =81%
105
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan diatas maka didapatkan hasil dari validasi oleh ahli materi
sebesar 81,00 dengan kategori sangyaik, sehingga masuk dalam kategori 80,00< 100,00
sehingga masuk pada pemerolehan sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh ahli media
merupakan nilai yalﬁ baik pada produk pengembangan media pop up ini, walaupun
demikian masih ada masukan dan saran yang diberikan oleh ahli media berupa media yang
digunakan cukup maksimal, semisal dapat diperbanyak untuk penampilan berikutnya. Pada
penilaian ahli media tidak adanya revisi untuk produk.

4.53 Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana konten produk yang
dikembangkan memenuhi standar kelayakan serta untuk mengidentifikasi kekurangan yang
mungkin ada. Pada tahap 16 validator memberikan masukan dan rekomendasi yang
ditujukan untuk memperbaiki media pembelajaran pop up book yang telah dirancang. Proses
validasi olehﬁli materi dilaksanakan satu kali, dan hasil evaluasi dari tahap ini dapat dilihat
dengan rinci pada Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4. 3 Hasil Pemerolehan Nilai Ahli Materi
No Indikator Jumlah Skor Skor Maksimal
I. Aspek Materi 46 50
Persentase Skor

6 10005 = 92 0
50 -

Kategori Sangat Baik
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Pada tabel diatas diperoleh hasil penelitian dari ahli materi 92% pada kategori sangat
baik. Namun pemerolehan ini didapatkan dengan diskusi oleh ahli materi dan melakukan
revisi materi, revisi dilakukan satu kali untuk memperbaiki materi yang kurang tepat
berdasarkan KD dan K1 Kurikulum-13. Terkait revisian produk peneliti jabarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4. 4 Masukan Dan Revisi Dari Ahli Materi
No Saran dan Masukan
| Penambahan materi untuk memasukkan unsur- unsur drama
tradisional dan modern
Sebelum revisi Sesudah Revisi

UNSUR DRAMA MODERN

4.54  Validasi Ahli Bahasa
Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk menilai sejauh mana aspek kebahasaan dari

produk yang dikembangkan memenuhi standar dan untuk mengidentifikasi kekurangan yang
mungkin ada. %lam tahap ini, ahli bahasa memberikan penilaian mendetail mengenai
pengembangan media pop up book. Hasil evaluasi dari proses validasi ini dipaparkan secara
lengkap dalam Tabel 4.5, yang memberikan gambaran rinci mengenai aspek-aspek

kebahasaan yang telah diperiksa dan diperbaiki.

B Tabel 4.5 Hasil Pemerolehan Nilai Ahli Bahasa
No Indikator Jumlah Skor Skor
Maksimal
1. | Aspek Kesesuaian Kaidah 12 15
Bahasa Indonesia
2 Aspek Komunikatif dann 29 50




Interaktif
Total 41 65
Persentase skor

A 100% =63 %
65 B
Kategori Baik

Pada hasil penilaian diatas dapat dilihat bahwa nilai yang diberikan oleh ahli bahasa

sebesar 63%. Hasil ini berada pada kategori baik dan tidak mendapatkan revisian serta
kritikan dari ahli bahasa. Setiap perhitungan penilaian diatas menghitung menggunakan
manual, dengan rumus persentasi, setiap aspek dihitung nilai persentasenya, nilai maksimum
dibagi nilai maksimal dikali 100%

455 Pretest dan Postes
Berikut merupakan hasil dari pretes dan postes siswa kelas VIII-5

Tabel 4.6 Tabel pretes dan postes
No | Nama Pretest Postes
| Rafi 75 80
2 Revan 75 80
3 Randa 75 80
4 Alta 75 85
5 Delvin 80 85
6 Ratih 80 90
7 Puspita 80 85
8 Afwa 80 85
9 Gisella 76 85
10 | Ferdinand 80 85
11 | Talenta 75 80
12 | Egi 75 80
13 | Rivaldo 75 80
14 | Diandra 75 80
15 | Calvin 80 90
16 | Alya 80 90
17 | Menina 80 90
18 | Regina 80 90
19 | Brian 75 90
20 | Cristian 75 90
21 | Bernita 75 90
22 | Dava 75 80
23 | Riski 75 80
24 | Ari 75 80
25 | Agna 80 85
26 | Fely 80 80
27 | Ica 80 80
28 | Teresia 75 85
29 | Syah Rini 75 75
30 | Cici 80 80
31 | Tabita 80 90
32 | Anizar 75 75




33 | Yudi 75 80
34 | Ita 75 75
35 | Anwar 75 80
Jumlah 2696/35 =77 2915/35=83

Dari tabel diatas terdapat nilai pretes dan postes lembar kerja peserta didik (LKPD) nilainya
meningkat, maka dari itu terdapat peningkatan materi drama melalui media pop up book,
dimana pada pretest masing-masing siswa mendapatkan nilai antara 75-80 sedangkan pada
postes siswa mendapatkan nilai 85-90 Perhitungan inii menggunakan manual setiap soal tes

dihitung nilainya berdasarkan nilai kkm, setiap soal dihitung nilainya.

1.5.6. Hasil Responden Peserta Didik
4
Produk yang telah melewati tahapan-tahapan validasi oleh ahli media ahli materi, dan
ahli bahasa yang telah dinyatakan layak diuji cobakan, maka produk yang telah dinyatakan
lulus ini di uji cobakan, pada kelas VIII-5 di SMP Negeri 2 Berastagi. Pada tahap awal
peneliti memberikan uji coba kelayakan kepada 10 siswa dengan menyebarkan angket berupa
pertanyaan terkait dengan media pop up book, setelah peneliti melihat terkait responden 10
siswa, pada hari kedua peneliti melakukan uji coba dengan menyebarkan angket responden

kebali, dari 35 siswa yang mengisi angket penelitian, maka diperoleh hasilnya pada tabel 3.6

berikut.
m;m Tabel 4. 7Hasil Nilai Responden Peserta Didik
No Indikator Jumlah Skor Skor
Maksimal

1. | Aspek Materi 120 140

2 . | Aspek Pembelajaran 50 70

3. | Aspek Tampilan 85 105
Total 255 318
Persentase skor %x 100% = 80 %

Kategori Baik

Dari hasil penilaian diatas terhadap penilaian media pop up book melalui pengisian
angket memperoleh penilaian 80,00 termasuk pada kategori baik.
Pada angket validasi. Adapun cara untuk memperoleh penilaian diatas menggunakan
hitungan manual dengan menggunakan rumus pesertase, setiap Aspek dihitung nilai
maksimum dan minimumnya lalu dikali dengan 100%
4.6 Penyebarluasan&isseminate)
Setelah proses pengembangan media pop up book dilakukan dimulai dari tahap
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perancangan, penyusunan, serta validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa
dilakukan, diuji cobakan kepada siswa dan mendapaﬁn respon yang baik. Pada tahapan ini
dilakukan penyebaran, proses penyebaran dilakukan dengan cara meletakkan media pop up
book di dalam pojok baca di kelas VIII-5 Sebagai penyebarluasan skala kecil dan meletakkan
di perpustakaan sekolah SMP Negeri | Berastagi sebagai bagian dari penyebarluasan
jangkauan yang lebih besar. Penyebaran skala kecil dan besar dilakukan sebagai bentuk dari
hasil pengembangan media pop up terhadap materi drama, dengan adanya penyebarluasan
ini diharapkan adanya bentuk motivasi-motivasi siswa dan guru untuk membentuk
mcncip%an dan mengembangkan produk media pop up book untuk membantu kegiatan
literasi pojok baca di setiap kelas-kelas guna untuk membantu kegiatan literasi siswa yang
lebih baik lagi, serta mendorong siswa untuk lebih rajin membaca karena membaca
merupakan jendela dunia.

Hasil Observasi

Observasi dilaksanakan sebelum melakukan penelitian, observasi ini bertujuan untuk
mendapatkan data-data dan sumber informasi terkait permasalahan dilapangan, sehingga hasil
dari observasi ini dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Observasi peneliti laka(an yaitu
dengan mendatangi lokasi penelitian, mengecek situasi sekitar sekolah, serta melakukan
pengamatan terkait dengan pojok baca tiap-tiap kelas.

Dari hasil observasi yang peneliti dapati yaitu, hanya beberapa kelas saja yang masih
dapat mempertahankan pojok baca di tiap kelas, karena kurangnya edukasi kepada siswa
untuk menjaga keamanan serta fasilitas setiap kelas, Pojok —pojok baca di beberapa kelas
sudah tidak kondusif, beberapa buku sudah berhilangan dan rusak. Hal ini perlu menjadi
edukasi warga sekolah untuk tetap mempertahankan kegiatan literasi didalam kelas, upaya-
upaya yang dapat dilakukan oleh wali kelas dan siswa, hanya dengan mengunci kelas dan
membawa buku-buku dilemari pojok baca disimpan dirumah, tiap ada kegiatan literasi
dilaksanakan di hari kamis dan sabtu, siswa diperingati untuk membawa buku-buku untuk

kegiatan literasi mereka.




4.8 Hasil Wawancara

Gambar 4.12 Suasana Kelas

Setelah melakukan tahapan observasi, peneliti melakukan tahapan wawancara kepada

siswa, dan guru bahasa 'ﬂldoncsia , hasil yang didapati dalam wawancara sama, pertanyaan

yang peneliti tanyakan dapat dilihat pada BAB III tabel 3.4. dan 3.5. pada tabel tersebut

peneliti mencantumkan beberapa pertanyaan terkait dengan kegiatan literasi dan pojok baca

yang ada dikelas. Setelah mendapatkan jawaban dari wawancara kepada siswa dan juga guru,

peneliti meminta ijin untuk melakukan penelitian terkait dengan judul penelitian peneliti,

setelah mendapatkan persetujuan, langkah selanjutnya membuat produk mengembangkan,

memvalidasi hingga pada tahap penyebaran.

Pembahasan




Penggunaan media dalam kegiatan literasi merupakan salah satu solusi yang dapat

dilakukan untuk kegiatan literasi sekaligus kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media ini
diyakini dapat meningkatkan fokus siswa dan mengajak siswa untuk terus belajar dan belajar
sehingga siswa akan termotivasi dan memiliki dorongan kuat untuk melakukan kegiatan
literas. Kegiatan budaya literasi harus terus dilakukan untuk mengajak siswa-siswi mencintai
bahasa indonesia dan bangga terhadap bahasa ibu tercinta. Budaya literasi akan terus
terdorong dengan banyaknya bantuan pihak-pihak terkait salah satunya upaya pemerintah
untuk mengembangkan bahasa indonesia menjadi bahasa internasional serta bantuan dari
pihak sekolah, masyarakat untuk terus berkoordinasi mengembangkan budaya literasi bukan
hanya dﬁekolah tapi dilingkungan sekitar juga.

Media pop up book merupakan media alat bantuan dalam menunjang pembelajaran

iswa diseckolah agar terus memotivasi siswa lebih giat dalam literasi dan pembelajaran.
Dalam hal ini peneliti meracang media pop up book untuk kegiatan literasi berlandaskan isi
pembelajaran di sekolah agar media ini tidak hanya untuk kegiatan literasi tetapi dapat juga
dipakai sebagai acuan dan referensi pembelajaran di kelas.

Proses desain untuk pengembangan produk pop up book ini melibatkan beberapa
langkah, dimulai dengan mengumpulkan informasi mengenai potensi dan masalah yang
dihadapi di SMP Negeri | Berastagi. Setelah melakukan analisis terhadap informasi tersebut,
langkah berikutnya adalah merancang produk, yang meliputi pemilihan media %1 materi
yang akan dikembangkan. Dalam hal ini, media yang dipilih untuk pengembangan adalah pop
up book dengan fokus pada materi drama. Pemilihan media pop up book untuk kegiatan
lierasi ini didesain berdasarkan rumusan dimana media gambar 3d dapat memotivasi siswa
dalam kegiatan literasi, selain itu juga berdasarkan hasil observasi dimana pihak sekolah
belum pernah mengenalkan produk pop u%m}k. Pada tahap pendesainan dilakukan setelah
penentuan materi yang akan di angkat dan dikembangkan dalam media pop up book. Tahap
pengembangan ini memerlukan waktu dan proses yang cukup hinggﬁhap validasi penilaian
oleh para validasi, dimana dalam melakukan validasi ini dibantu oleh tiga ahli yaitu ahli
materi ahli media dan ahli bahasa, pada ahli media mendapatkan penilaian produk 81 %
dengan kategori sangat baik tanpa ada revisian hanya masukan dan saran, pada ahli materi
mendapatkan 92 % denal revisian hanya pada bagian unsur-unsur drama sehingga peneliti
mendapatkan penilaian dengan kategori sangat baik, pada ahli bahasa mendapatkan penilaian
sebesar 65% dengan kategori baik tanpa ada revisian.

Setelah melewati tahapan validasi barulah peneliti melakukan uji coba kelayakan

produk dan penilaian kepada siswa, dari hasil penjelasan dan penilaian yang dilakukan siswa




terhadap media pop up book mendapatkan nilai baik, pada penilaian produk oleh siswa
mendapatkan penilaian 80% dengan kategori baik sehingga proses selanjutnya peneliti
melakukan tahapan penyebaran.

Pada penilaian siswa, peneliti menyebarkan angket kepada 35 siswa dalam dua kali
penyebaran, angket berisi 10 pertanyaan yang berkaitan dengan pop up book isi materi dan
juga literasi, setiap 1 pertanyaan bernilai 10. Setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan EIUS persentase hasil yang didapatkan siswa merasa senang dan tertarik

dengan adanya media pop up book.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian dan pengembangan pop Iﬁbﬂﬂk mengenai sistem pencernaan ini bertujuan

untuk menyediakan media pembelajaran yang dirancang khyusus guna mendukung guru dalam

proses pembelajaran seiring dengan kemajuan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Rancangan media pop up book dimulai dengan tahap observasi di sekolah untuk
mengumpulkan data yang diperlukan sebagai dasar perancangan. Proses ini diawali
dengan persiapan alat dan bahan, diikuti dengan perancangan media itu sendiri. Peneliti
memutuskan untuk menyertakan materi drama sebagai konten utama dalam pop up book
ini, dengan harapan bahwa media ini dapat mendukung kegiatan literasi di pojok baca
sekolah. Pop up book ini dirancang tidak hanya untuk menyajikan bacaan seperti komik,
cerpen, atau buku lainnya, tetapi juga untuk memungkinkan siswa mempelajari materi
pembelajaran melalui media yang menarik dan informatif. Peneliti berharap bahwa
dengan memasukkan materi drama, kegiatan literasi siswa akan meningkat, sehingga
mereka tidak hanya terfokus pada cerita, tetapi juga pada konsep-konsep pembelajaran
yang relevan. &)

2) Produk pop up book dengan materi drama dikembangkan menggunakan model 4D, yang
mencakup empat tahapan penyusunan: define, design, develop, dan disseminate. Proses
pengembangan dimulai dengan analisis masalah, di mana ditemukan bahwa tidak ada
media pendukung untuk kegiatan literasi. Selanjutnya, produk pop up book dirancang dan
kemudian divalidasi oleh para ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa ahli media
memberikan penilaian sebesar 81% dengan kategori sangat baik, ahli materi memberikan
penilaian sebesar 92% dengan kategori sangat baik, dan ahli bahasa memberikan

penilaian sebesar 65% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil validasi yang memuaskan




3)

dari ketiga ahli tersebut, peneliti melanjutkan penelitian dengan melakukan uji coba pada
siswa.

Kelayakan produk pop up book yang sudah dapat dilihat dari hasil validasi oleh ketiga
para ahli kemudian melanjutkan untuk melakukan uji coba kepada siswa. Hasil peﬁehan
angket dari validasi siswa sebesar delapan puluh persen pada kategori baik. Dengan
demikian penelitian pengembangan media pop up book ini dinyatakan layak dan baik
untuk dijadikan media pada kegiatan literasi dan juga pembelajaran disekolah, karena
siswa merasa tertarik terhadap media dan juga merasa senang dikarenakan media pop up
book menjadi media bahan ajar tambahan untuk literasi pojok baca dan juga referensi
pembelajaran disekolah. Dengan terciptanya media baru untuk pojok baca di SMP Negeri
1 Berastagi ini, peneliti berharap pengembangan media terus dilakukan di sekolah
tersebut agar kegiatan literasi tidak terputus di tengah jalan. Kelayakan penggunaan
media pop up ini menurut peneliti sudah cukup bagus, dikarepakan reaksi siswa dalam
menampilkan produk pop up book cukupﬁltusias, dikarenakan beberapa dari mereka ada
yang sama sekali belum pernah melihat produk media pop up book. Media pop up book
ini sangat efektif dalam kegiatan literasi siswa dikarenakan bentuk serta gambar-gambar
yang diciptakan didalamnya sederhana, sehingga membantu siswa untuk mencerna isi
dari pop up book, dikarenakan hal ini sudah berdasarkan penilaian ahli bahasa ahli materi

dan ahli media, sebelum produk diuji dan dinilai olah siswa.

Saran

~@

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat saran yang diberikan sebagai berikut.

Bagi Guru

Disarankan bagi para guru untuk memanfaatkan media pembelajaran berupa pop up book
yang telah dikembangkan dalam penelitian ini sebagai alat untuk memperkaya kegiatan
literasi di SMP Negeri 1, khususnya dalam pengajaran materi drama. Dengan
menggunakan media ini, diharapkan guru dapat memperluas cakrawala pengalaman
belajar siswa dan membuat pemahaman materi lebih mudah dan menyenangkan, serta
meningkatkan efektivitas pengajaran.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik disarankan untuk menggunakan media pembelajaran pop up book yang telah
dikembangkan sebagai bagian dari kegiatan literasi mereka, baik secara mandiri maupun
dalam kelompok di luar jam pelajaran. Dengan memanfaatkan media ini, diharapkan

siswa dapat memperdalam pemahaman mereka tentang materi drama dan berpartisipasi
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dalam kegiatan literasi yang lebih dinamis dan interaktif, yang pada akhirnya mendukung
proses belajar mereka secara lebih efektif.

3. Bagi Pembaca

Sangat disarankan untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas media pop
up book yang telah dikembangkan, dengan tujuan untuk menilai sejauh mana media ini
berkontribusi dalam proses pembelajaran bahasa lnwesia. Evaluasi ini akan membantu
memastikan bahwa media tersebut benar-benar memberikan dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan memotivasi minat baca mereka, serta memberikan

wawasan untuk perbaikan lebih lanjut jika diperlukan.
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